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ABSTRAK

Pollard merupakan hasil samping penggilingan gandum yang berpotensi sebagai sumber betain alami untuk pakan
fungsional. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lama maserasi pollard menggunakan pelarut metanol
terhadap rendemen, pH, dan profil fitokimia. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Riset dan Pengujian
Bioteknologi Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan waktu maserasi (24, 36, 48, dan 72 jam) dan lima ulangan. Data rendemen dan pH dianalisis
menggunakan ANOVA dan uji Duncan, serta data profil fitokimia dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lama maserasi selama 48 jam menghasilkan rendemen tertinggi sebesar 6,60% dan
menghasilkan pH maserasi dan ekstrak tertinggi. Profil fitokimia menunjukkan kandungan senyawa bioaktif paling
optimal pada lama maserasi 48 jam, sementara pada perlakuan 72 jam mengalami penurunan kandungan senyawa
bioaktif. Disimpulkan bahwa lama maserasi selama 48 jam merupakan waktu optimal untuk memperoleh ekstrak
pollard.

Kata kunci: Maserasi, pH, pollard, profil fitokimia, rendemen

YIELD, pH, AND PHYTOCHEMICAL PROFILE OF POLLARD AS A SOURCE OF BETAIN AT
DIFFERENT MACERATION TIMES WITH METHANOL SOLVENT

ABSTRACT

Pollard is a byproduct of wheat milling that has the potential to be a source of natural betaine for functional feed. This
study aims to analyze the effect of pollard maceration time using methanol solvent on yield, pH, and phytochemical
profile. The study was conducted at the Biotechnology Research and Testing Laboratory, Faculty of Animal
Husbandry, Padjadjaran University, using a Completely Randomized Design (CRD) with four maceration time
treatments (24, 36, 48, and 72 hours) and five replications. Yield and pH data were analyzed using ANOVA and
Duncan's test, and phytochemical profile data were analyzed qualitatively. The results showed that a maceration time
of 48 hours produced the highest yield of 6.60% and produced the highest maceration pH and extract. The
phytochemical profile showed the most optimal bioactive compound content at a maceration time of 48 hours, while
the 72-hour treatment experienced a decrease in bioactive compound content. It was concluded that a maceration time
of 48 hours is the optimal time to obtain pollard extract.

Key words: Maceration, pH, pollard, phytochemical profile, yield

PENDAHULUAN serta peningkatan angka kematian (Shakeri et al.,

2018). Salah satu upaya untuk mengatasi dampak

Indonesia memiliki iklim tropis basah yang
umumnya bersuhu tinggi dan lembab. Berdasarkan data
BMKG tahun 2023, suhu udara di Indonesia mencapai
38°C dengan tingkat kelembaban 60-90%. Kondisi ini
rentan menyebabkan cekaman panas pada unggas yang
dapat mengganggu keseimbangan fisiologi dengan
meningkatkan laju respirasi, mengurangi konsumsi
pakan, menurunkan pertumbuhan dan kualitas karkas,

tersebut adalah dengan memberikan aditif pakan berupa
betain yang memiliki manfaat dalam mengatasi stres
osmotik dan menjaga keseimbangan elektrolit pada
unggas yang mengalami dehidrasi (Saeed et al., 2017).
Betain dapat diperoleh dari berbagai sumber bahan
alami, seperti pollard.

Pollard merupakan produk hasil samping dari
penggilingan gandum (BSN, 2014). Kandungan betain
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yang didapatkan pada pollard sebesar 779 mg/g
(Yahdiyani et al., 2025). Pemanfaatan pollard sebagai
sumber betain dapat meningkatkan nilai tambah limbah
pertanian serta mengurangi ketergantungan pada
sumber betain sintetis yang relatif mahal. Metode
maserasi diterapkan dalam ekstraksi pollard karena
dinilai efektif, sehingga mampu menjaga stabilitas
senyawa bioaktif yang diekstraksi (Setyawardhani &
Saputri, 2021). Salah satu faktor yang penting dalam
maserasi adalah lama maserasi.

Lama maserasi dapat mempengaruhi nilai
rendemen, pH, dan profil fitokimia karena maserasi
yang terlalu singkat dapat menghambat pelepasan
senyawa, sebaliknya maserasi terlalu lama dapat
memicu degradasi senyawa, merusak struktur
senyawa dan perubahan pH ekstrak (Asendy et al.,
2018; Asworo & Widwiastuti, 2023; Susilo et al.,
2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lama
maserasi yang banyak digunakan adalah 24, 36, 48, dan
72 jam (Akhirolloh et al., 2023; Asendy et al., 2018;
Kurniawati & Maftuch, 2016; Prasetya et al., 2020).
Penggunaan jenis pelarut pada proses maserasi perlu
menjadi perhatian. Betain merupakan senyawa polar
yang biasanya mudah larut dalam pelarut polar seperti
metanol (Rivoira et al., 2017). Selain itu metanol sering
digunakan dalam mengisolasi senyawa dari bahan alam
karena bersifat polar dan memiliki polaritas yang lebih
tinggi dibandingkan pelarut lainnya (Bitwell et al.,
2023; Savitri et al., 2017). Studi mengenai lama
maserasi kulit biji kakao menggunakan pelarut metanol
menunjukkan bahwa rendemen dan profil fitokimia
terbaik diperoleh pada lama maserasi 48 jam (Prasetya
et al., 2020).

Minimnya informasi ilmiah mengenai lama
maserasi optimal pada pemanfaatan pollard sebagai
sumber betain mendorong minat penulis untuk
melakukan penelitian ini. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh lama maserasi yang berbeda
terhadap pollard menggunakan pelarut metanol yang
ditinjau berdasarkan rendemen, pH dan profil fitokimia,
serta menentukan lama maserasi yang terbaik untuk
memperoleh hasil ekstrak yang optimal.

BAHAN DAN MATODE

Materi

Penelitian ini menggunakan bahan utama berupa
pollard yang diperoleh dari toko bahan pakan di
Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa
Barat. Pelarut yang digunakan adalah metanol. Reagen
yang digunakan untuk analisis fitokimia meliputi FeCI3
1%, FeCl3 5%, Kloroform, HCL pekat, CH3OOH
anhidrat, H2SO4 2N, H2S04 pekat, NaOH 10%, serbuk
mg, pereaksi Dragendorf dan aquades.

Peralatan yang digunakan meliputi rotary
vacuum evaporator, pH meter, timbangan analitik,
plastik wrap, sieve nomor 20, pipet, kertas saring,
tabung reaksi dan beaker glass. Sebelum diekstraksi
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pollard disaring terlebih dahulu menggunakan sieve
mesh no.20 untuk mendapat ukuran partikel seragam.

Desain dan Prosedur

Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset dan
Bioteknologi  Fakultas  Peternakan  Universitas
Padjadjaran. Metode eksperimental yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan total
20 unit percobaan yang terdiri dari empat jenis
perlakuan dan masing-masing lima pengulangan.
Perlakuan yang diberikan meliputi P1(24 jam), P2 (36
jam), P3 (48 jam) dan P4(72 jam). Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan metanol sebagai
pelarut dengan perbandingan 1:3, yaitu sampel pollard
sebanyak 200 gr dan pelarut sebanyak 600 ml. Pollard
yang telah disaring dimasukan ke dalam beaker glass,
kemudian ditambahkan pelarut dan diaduk hingga
tercampur rata. Setelah itu, tutup dengan menggunakan
plastik wrap untuk mencegah pelarut tidak cepat
menguap. Setiap wadah diberikan label sesuai dengan
perlakuan waktu. Pengadukan dilakukan setiap 4 jam
sekali.

Filtrat ~ dipisahkan melalui dua tahap
penyaringan: tahap pertama penyaringan menggunakan
kain penyaring kasar seperti puring nasi dan tahap
kedua menggunakan kertas saring sehingga hasil filtrat
lebih jernih dan bebas dari partikel kasar. Filtrat yang
telah disaring, diuapkan terlebih dahulu dengan
menggunakan rotary vacuum evaporator dengan suhu
50°C sampai menghasilkan ekstrak kental. Setelah itu,
dilaksanakan pengujian pada rendemen, pH, dan profil
fitokmia.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini
meliputi:

1. Rendemen

Ekstrak kental yang didapatkan kemudian
dihitung dengan menggunakan rumus, dibawah ini
(Rifkia & Prabowo, 2020):

Berat ekstrak

Rendemen = x 100%

2. Nilai pH

Pengukuran pH ekstrak dan hasil maserasi
dilakukan menggunakan alat pH meter. Prosedur
pengukuran dilakukan dengan memasukan elekroda pH
meter kedalam sampel ekstrak pollard yang telah
melalui proses maserasi dan evaporasi.

3. Profil fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder secara kualitatif menggunakan berbagai uji
reaksi warna, meliputi:

(1) Uji Fenolik. Tambahkan 2-3 tetes larutan FeClz 5%
ke dalam sampel pada tabung reaksi, kemudian
dihomogenkan hingga terlihat adanya perubahan
warna. Adanya senyawa fenolik ditunjukkan oleh
munculnya warna hijau kehitaman atau biru
kehitaman (Aliya et al., 2024).

Berat bahan baku
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(2) Uji Tanin. Tambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1% ke
dalam sampe, kemudian dihomogenkan hingga
tampak perubahan warna. Kehadiran tanin
ditunjukkan oleh munculnya warna hijau kehitaman
atau biru kehitaman (Wijaya et al., 2022).

(3) Uji Flavonoid.

a. Tipe a: Tambahkan 2 tetes HCI pekat, kemudian
kocok kuat. Lalu tambahkan serbuk Mg. Reaksi
positif ditandai buih banyak dan warna merah
jingga.

b. Tipe b : Tambahkan dua tetes H.SOs4 2N,
kemudian kocok kuat. Reaksi positif ditandai
dengan perubahan warna kuning, merah atau
coklat.

c. Tipe c : Tambakan 2 teets NaOH 10%, kemudia
kocok kuat. Reaksi positif ditandai dengan
perubahan warna kuning, merah,coklat atau
hijau. (Rahman et al., 2021).

(4) Uji Saponin. Campurkan 1 ml ekstrak sampel
dengan 5 ml aquades, lalu panaskan selama 3 menit.
Kemudian, dinginkan hingga mencapai suhu ruang,
lalu kocok dengan kuat. Busa stabil selama 10 menit
menunjukkan adanya saponin (Butar-butar et al.,
2023).

(5) Uji Alkaloid. Campurkan sekitar 1 ml ekstra dengan
larutan kloroform amoniakal, kemudian dilakukan
penyaringan menggunakan kertas saring. Campuran
yang dihasilkan kemudian ditambahkan 10 tetes
larutan H2SO4 2N dan dikocok hingga terbentuk dua
lapisan yang berbeda. Lapisan atas yang bening
diambil dengan pipet tetes dan dipindahkan ke
tabung reaksi lain, kemudian ditambahkan 1-2 tetes
pereaksi Dragendorff. Keberadaan alkaloid terlihat
dari munculnya endapan berwarna merah atau
jingga (Hakim et al., 2023).

(6) Uji Steroid dan Tritepenoid. Campur 1 ml ekstrak
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 5 ml pelarut kloroform dan dikocok
hingga tercampur merata. Setelah itu, larutan
disaring menggunakan kertas saring. Selanjutnya,
siapkan plat tetes dengan empat wadah. Wadah
pertama diisi dengan sampel tanpa penambahan
reagen sebagai kontrol. Wadah kedua, ketiga, dan
keempat digunakan untuk uji identifikasi senyawa
steroid dan triterpenoid. Setelah sampel pada plat
tetes mengering, dilakukan penambahan reagen
secara berurutan: 1 tetes anhidrida asetat pada
wadah kedua, 2 tetes H.SO. pekat pada wadah
ketiga, dan kombinasi masing-masing 1 tetes
anhidrida asetat serta H.SO4 pekat secara bersamaan
pada wadah keempat. Perubahan warna menjadi
merah atau coklat menunjukkan adanya senyawa
triterpenoid, sedangkan warna biru atau hijau
menandakan keberadaan steroid (Fajri et al., 2023;
Nadia, 2021).

Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
metode analisis ragam, dan apabila perbedaan

perlakuan menunjukkan pengaruh yang signifikan,
maka langkah selanjutnya dilakukan Uji  Jarak
Berganda Duncan. Proses analisis data dengan
menggunakkan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen

Penentuan nilai rendemen ekstrak bertujuan
untuk mengukur jumlah senyawa yang berhasil
diekstraksi dari pollard menggunakan pelarut metanol
pada lama maserasi yang berbeda. Hasil penelitian
mengindikasi bahwa lama maserasi memberikan
pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap rendemen
ekstrak pollard. Uji Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan maserasi selama 48 jam menghasilkan
rendemen tertinggi yang berbeda secara signifikan
(P<0,05) jika dibandingkan dengan perlakuan pada
waktu 24, 36, dan 72 jam. Sebaliknya, jumlah terendah
dari rendemen didapatkan pada waktu maserasi 72 jam
yang juga menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05)
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 1dan Gambar

1.

Tabel 1. Persentase rendemen ekstrak pollard dengan
pelarut metanol pada lama maserasi yang

berbeda
Ulangan Perlakuan
P1 P2 P3 P4
1 4,63 5,40 6,52 4,73
2 4,64 5,38 6,66 4,19
3 4,63 5,39 6,59 4,46
4 4,64 5,39 6,63 4,33
5 4,64 5,39 6,61 4,39
Rata- 4,645+ | 539+ | 6,609+ | 4,42%+

ratatStdev 0,01 0,01 0,05 0,20

abed Qupercript yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan P1:
lama maserasi 24 jam, P2: lama maserasi 36 jam, P3:
lama maserasi 48 jam, P4: lama maserasi 72 jam

7,000 6,603
6,000 5,391
£ 5000 463 4,421
S 4,000
&
.g 3,000
S 2,000
1,000
0,000
24 Jam 36Jam 48 Jam 72 Jam
(P1) (P2) (P3) (P4)

Waktu Maserasi

Gambar 1.Perbandingan nilai rendemen ekstrak pollard
pada perlakuan lama maserasi yang berbeda
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Peningkatan rendemen pada perlakuan maserasi
P3 (48 jam) menunjukkan bahwa waktu tersebut
merupakan titik optimal untuk mengekstraksi senyawa
bioaktif dari pollard menggunakan pelarut metanol. Hal
ini terjadi karena proses difusi senyawa dari matriks sel
dalam pelarut berlangsung efektif dan sesuai dengan
prinsip kenetika ekstraksi, dimana waktu kontak yang
cukup memberikan peluang maksimal bagi pelarut
menembus dinding sel dan melarutkan senyawa (Zhang
et al., 2018). Penurunan rendemen pada perlakuan P4
(72 jam) disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
degradasi senyawa bioaktif akibat kontak pelarut yang
terlalu lama, dan reabsobsi senyawa ke dalam jaringan
sel. Faktor lain yang mempengaruhi penurunan ini
termasuk reabsorpsi senyawa ke dalam sel dan
meningkatnya aktivitas enzimatis yang dapat merusak
struktur betain (Zin et al., 2023). Betain sebagai
senyawa kuarter amina diketahui tidak stabil dalam
kondisi ekstraksi berkepanjangan, sehingga berpotensi
mengalami perubahan struktur kimia (Altinisik et al.,
2023).

Temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetya ef al. (2020) dan Anggreni et al
(2019) yang menyatakan bahwa lama maserasi 48 jam
efektif untuk menghasilkan rendemen optimal pada
kulit biji dan buah kakao dengan menggunakan pelarut
metanol. Studi lain yang dilakukan Kurniawati &

Maftuch (2016) menunjukkan penurunan rendemen
setelah melewati titik optimal ekstraksi yaitu 48 jam.
Dengan demikian, lama maserasi menjadi faktor
penting yang mempengaruhi efisiensi ekstraksi bahan
alam.

pH

Pengukuran pH dilakukan guna mengetahui
pengaruh variasi lama maserasi terhadap tingkat
keasaman ekstrak pollard menggunakan pelarut
metanol. Hasil penelitian menunjukkan lama waktu
maserasi memberikan pengaruh signifikan (P<0,05)
terhadap pH hasil maserasi dan ekstrak pollard
menggunakan metanol. Uji Duncan menunjukkan
bahwa perlakuan P3 (lama maserasi 48 jam)
menghasilkan nilai pH tertinggi baik untuk maserasi
maupun ekstrak. Sementara itu, nilai pH terendah
ditemukan pada perlakuan selama 72 jam. pH hasil
maserasi pada perlakuan 48 jam berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan perlakuan 72 jam, namun tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05)
dengan perlakuan 24 dan 36 jam. Sementara itu, nilai
pH ekstrak pada perlakuan 48 jam menunjukkan
perbedaan yang signifikan (P<0,05) dengan perlakuan
24 dan 72 jam, tetapi tidak menunjukkan perbedaan
yang berarti (P>0,05) terhadap perlakuan 36 jam (Tabel
2 dan Gambar 2).

Tabel 2. pH hasil maserasi dan ekstrak pollard dengan pelarut metanol pada lama maserasi yang berbeda

Perlakuan
Ulangan Pl P2 P3 P4

Hasil Ekstrak Hasil Ekstrak Hasil Ekstrak Hasil Ekstrak
Maserasi  Pollard Maserasi  Pollard  Maserasi  Pollard ~ Maserasi  Pollard

1 6,52 6,21 6,60 6,59 6,59 6,64 6,40 6,12

2 6,59 6,36 6,61 6,66 6,52 6,62 6,43 6,20

3 6,51 6,30 6,58 6,60 6,70 6,70 6,35 6,16

4 6,55 6,25 6,55 6,62 6,68 6,73 6,30 6,19

5 6,57 6,20 6,51 6,58 6,59 6,67 6,33 6,12

Rata- ratat 6,55+ 6,26+ 6,57+ 6,61+ 6,62+ 6,67+ 6,36+ 6,16+

Stdev 0,03° 0,07° 0,04° 0,04°¢ 0,07° 0,04¢ 0,05° 0,042

abed ypercript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan P1: lama maserasi
24 jam, P2: lama maserasi 36 jam, P3: lama maserasi 48 jam, P4: lama maserasi 72 jam

6,80
661 g57 6,62
6,60
6,40
6,16
6,20
5,80
24Jam (P1)  36Jam (P2)  48Jam (P3)  72lJar

M pH ekstrak M pH maserasi

Gambar 2.Perbandingan nilai pH maserasi dan ekstrak
pollard pada perlakuan lama maserasi yang
berbeda
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pH selama proses maserasi hingga pada ekstrak
akhir dalam penelitian ini tidak mengalami perubahan
signifikan, yaitu tetap berada pada kisaran pH 6. Hal ini
menunjukkan proses selama maserasi lingkungan
kondisi larutan asam-basa cenderung stabil. Stabilitas
pH tersebut dipengaruhi oleh senyawa betain yang
bersifat zwitterion yaitu memiliki muatan positif dan
negatif dalam struktur molekulnya. Sifat ini yang
membuat betain tidak bersifat asam maupun basa,
sehingga tidak memberikan pengaruh berarti terhadap
perubahan pH larutan (Verma et al., 2024). Betain
memiliki pH berkisar antara 5 — 6 (Clendennen et
al.,2019; Silalahi et al., 2022).

Pelarut yang digunakan dalam tahap maserasi
adalah metanol yang memiliki sifat netral. Metanol

https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.95-101
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tidak secara signifikan menambahkan ion H* (bersifat
asam) maupun ion OH™ (bersifat basa), sehingga tidak
memberikan pengaruh berarti terhadap nilai pH selama
proses maserasi berlangsung (Riyadi et al, 2023).
Selain itu, kandungan tertentu dalam pollard seperti
selulosa dan hemiselulosa juga berperan dalam menjaga
kestabilan pH (Yang et al., 2020).

Profil Fitokimia

Pengujian profil fitokimia dilaksanakan guna
menemukan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak pollard menggunakan pelarut metanol
dengan variasi waktu maserasi. Senyawa yang
dianalisis mencakup fenolik, tanin, flavonoid, saponin,
steroid, triterpenoid, serta alkaloid. Hasil penelitian
menunjukkan, ekstrak pollard yang dimaserasi dengan
berbagai waktu menunjukkan adanya kandungan
hampir seluruh jenis metabolit sekunder termasuk
fenolik, tanin, flavonoid, saponin, steroid, dan
triterpenoid. Keberadaan senyawa-senyawa tersebut
menunjukkan peningkatan intensitas hingga waktu
maserasi 48 jam (P3). Namun, perpanjangan waktu
maserasi hingga 72 jam (P4) menyebabkan beberapa
senyawa seperti tanin, flavonoid, dan saponin
mengalami penurunan intensitas atau tidak terdeteksi
(Tabel 3).

Tabel 3. Hasil profil fitokimia ekstrak pollard dengan
pelarut metanol

Kandungan Waktu Maserasi
Senyawa Pl P2 P3 P4
Fenolik + ++ ++ +
Tanin ++ ++ ++ -
Flavonoid
a. HCL + + + -
pekat +
Mg
b. H,SO4 + + + -
2N
c. NaOH + + ++ -
10%
Saponin ++ ++ ++ +
Steroid + ++ ++ +
Triterpenoid ++ ++ ++ ++
Alkaloid ++ ++ ++ +

(-) : Tidak ada perubahan, (+) : Ada perubahan dalam
ekstrak (semakin banyak nilai +, maka kandungannya
semakin besar)

Penurunan senyawa flavonoid dan tanin pada
perlakuan 72 jam (P4) disebabkan karena pada senyawa
tersebut rentan terhadap degradasi akibat paparan
oksigen dan cahaya, schingga dapat menyebabkan
kerusakan senyawa atau perubahan struktur molekul
(Chaaban et al., 2023; Tuominen & Sundman, 2013).
Penurunan senyawa fenolik pada 72 jam (P4)
disebabkan adanya enzim polifenol oksidase (PPO) dan
peroksidase (POD) yang secara alami terdapat dalam

jaringan gandum. Aktivitas enzim ini dapat meningkat
dalam kondisi lembab selama maserasi yang terlalu
lama dan mempercepat perubahan senyawa fenolik
menjadi quinon yang bersifat kurang stabil dan rentan
mengalami polimerisasi, sehingga mengurangi jumlah
senyawa fenolik terdeteksi (Harisha et al., 2024; Zhou
et al ,2021).

Senyawa triterpenoid terdeteksi pada semua
perlakuan dengan intensitas stabil. Hal ini dikarenakan
senyawa tersebut yang relatif stabil terhadap oksidasi
dan hidrolisis dalam pelarut metanol. Hasil positif uji
alkaloid pada ekstrak pollard disebabkan oleh
keberadaan betain yang dapat bereaksi dengan reagen
dragendroff karena sifatnya sebagai amina kuartener.
Dalam uji fitokimia, betain dapat memberikan respon
positif lemah terhadap reagen dragendorff karena
muatan positifnya yang memungkinkan terjadinya
interaksi ionik nonspesifik yang bisa membentuk
endapan, meskipun bukan melalui mekanisme spesifik
seperti pada alkaloid basa (Sasidharan et al., 2011).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Lama maserasi yang berbeda mempengaruhi
rendemen, pH dan profil fitokimia. Maserasi pollard
selama 48 jam merupakan titik optimal ektraksi
menghasilkan profil fitokimia terdeteksi lengkap
dengan intensitas tertinggi, rendemen tertinggi, serta pH
tertinggi yang tetap stabil. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak pollard yang dimaserasi pada waktu tersebut
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku
suplemen betain alami yang ekonomis dan
berkelanjutan.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa betain
secara  spesifik dengan menggunakan metode
kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) guna
memperoleh data lebih akurat. Selain itu , pengujian
biologis secara in vivo guna mengevaluasi aktivitas

fungsional dan keamanannya dalam aplikasi
nutraseutikal atau pakan fungsional.
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